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Abbas (htp://q'\\'w.depdiknas go.id) bahwa :"Iiaktor yang mcnjadi penyehah

rendahnya ka-"Inpuun pemccahan masalah matemalika siswa Sal:rh saturrya

adalah ketidaktepatan penggunaan n1odel pembelajaran yang digunakan olch guru

didalam kelas. Kenyaiaan menunjukkan bahq'a selama ini ntodel pcmbelajaran

yang bersifat konvensional dan banyak didominasi oleh guru "
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http://waspada. co. id rnengungkapkan bahrva :

''Scban,vak 6.858 siswa SMP/SMP I/SMPBLMI s di Provinsi Sumatera Utara

l;iatian belum lulus dan harus meltgikuti ujian ulangan Sementara untuk

ii"iun r.nai.i siswa yang tidak lulus mencapai 2 155 omng atau 5,23 persen dari

I1.173 pesefla uj ian'
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PLrrwanto (1990:84)." Belajar merupakan sualu proses

dengan nyata, prose situ terjadi dalam diri seseorang

be1ajar".
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tidak dapat dilihat
sedang mengalami

Sanjaya.W.,(2006),Sna te gi ? e mb e laj ar an.Koncana:Bandung

Slavin (dalam Isjoni, 2009:23) mengatakan :"Pembelajaral kooperatif merupakan

model penbelajaran yang telah dikenal sejak lama, dimana pada saat itu guru

mendorong para siswa untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan
tertentu scperti diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya Dalam melakukan
proses belajar mengaiar guru tidak lagi mcndonrinasi seperti lazimrya pada saat

ini. sehingga siswa dituntut untuk berbagi infomasi deDgan siswa yang lailnya
dan saling belajar mengajar sesama mereka".

Soekamto dalam (Slameto,2003:4) .."model pembelajaran adalah kerangka

konseplual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar teflentu, dan berlirngsi sebagai

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar yang

merencanakan aktivitas belajar mengajar."

Sudjana,N.,(1990),Melode .Sldlr-!li*, I arsilo:Bandung

Trianto(2007:3).." Guru harus bijaksana dalam menentukan suatu model yang
sesuai dan dapat menciptakan situasi dan kondisi kelas yang kondusifagar proses

belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan"..

\\ htel (1989:36)," Belajar. merupakan suatu aktivitas menlal / psikis, yang

berlangsung dalam interaksi aktif dan lingkungan., nenghasilkan perubahan
p€rubahal da]am pengetahuan, pemahamal, keterampilan, nilai dan Sikap"

 

 


